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1.1 Latar Belakang Masalah

Kecerdasan emosi menentukan potensi untuk mempelaggampilan-
ketrampilan praktis yang didasarkan pada lima umnsurkesadaran diri, motivasi,
pengaturan diri, empati dan kecakapan dalam menthibangan dengan orang lain.
Kecakapan emosi menunjukkan berapa banyak potemg telah terjemahkan ke
dalam kemampuan tempat kerja. Sebagai contoh paadin melayani pelanggan
adalah kecakapan emosi yang didasarkan pada enfjegitu pula, sifat dapat
dipercaya kecakapan yang didasarkan pada pengatliranatau kemampuan
menangani inplus dan emosi (Goleman, 1996:39).

Kemampuan membina dan memelihara hubungan yanggsalemuaskan
yang ditandai dengan keakraban dan saling membda menerima kasih sayang,
ketrampilan menjalin hubungan antar pribadi yangitgadicirikan oleh kepedulian
pada sesama. Unsur kecerdasan emosional ini tidelkyah berkaitan dengan
keinginan untuk membina persahabatan dengan oeangtétapi juga kemampuan
merasa tenang dan nyaman berada dalam jalinan gabunersebut, serta
kemampuan memiliki harapan positif yang menyangkamtaraksi sosial
(Steven,2002:165).

Selain itu dalam perilaku individu emosinya memyairbeberapa peran,

diantaranya adalah memperkuat semangat, melemaekaangat, menghambat dan



mengganggu konsentrasi belajar atau bimbingananéugg penyesuaian sosial,
bahkan suasana emosional yang diterima dan didlaividu semasa kecil akan
mempengaruhi sikapnya di kemudian hari (Syamsul:200D).

Ada banyak keuntungan bila seseorang memiliki kis&an emosional
secara memadaipertama kecerdasan emosional jelas mampu menjadi alat
pengendalian diriKeduakecerdasan emosional bisa diimplementasikan sebaga
yang sangat baik untuk memasarkan atau membersiiiakonsep atau sebuah
produk. Ketiga kecerdasan emosional adalah modal penting bagosesy untuk
mengembangkan bakat kepemimpinan (Suharsono, Z520).

Ketika seorang individu mengalami kegelisahan ddtatmdupannya maka
hal yang terpenting adalah memberikan ajaran aggeng tepat. Karena agama
dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatesi nilai yang memuat norma-
norma tertentu. Secara umum norma-norma tersebutjadie pedoman dalam
bersikap dan bertingkah laku agar sejalan denggakkean agama yang dianutnya
(Jalaludin, 2001: 240).

Oleh karena itu untuk mempengaruhi sikap, tindakaseorang perlu
adanya pembinaan agama agar mendapat petunjuin dehidupan dan sesuai
dengan ajaran agama. Pada hakikatnya manusia adekhluk yang dilahirkan
dalam keadaan lemah dan tak berdaya, namun denigkiatah mempunyai potensi
bawaan yang bersifat laten. Dalam perkembanganngausm dipengaruhi oleh

pembawaan dan lingkungan, dan salah satu sifakihalanusia adalah mencapai



kebahagiaan. Menurut Tabataba'i untuk mencapai Hegpaan itu manusia
membutuhkan agama (Ma’shumah, 2001: 219).

Dengan menanamkan nilai-nilai agama pada indivichaka individu
mampu dalam bersikap, mengontrol diri, dan bertmglaku sesuai dengan ajaran
agama, sehingga individu dapat hidup selaras se&mgan norma yang ada dalam
masyarakat maupun norma-norma agama. Norma-nor@maageriu ditanamkan
pada individu supaya mereka dalam berinteraksi nmauperkomunikasi dalam
masyarakat sesuai dengan norma-norma tersebuhggehdapat tercipta hubungan
yang harmonis dan selaras, baik hubungannya dengansiahablun Min an- Nas)
maupun dengan Tuhan-Ngfaablun Min Allah)

Sebagai pedoman dalam pendekatan ini sebagaimgelaskian dalam

Firman Allah SWT :
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artinya :Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agAftah

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakanmanusia

menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrAHah. (Itulah)



agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidakgatahui
(Q.S. Ar Rum,30:30)

Dengan demikian, pendekatan agama berfungsi mekabekemampuan
dan ketrampilan dasar untuk meningkatkan pengetalpegamahaman, penghayatan,
dan pengamalan akhlaqg Islami, dan nilai-nilai letahan dalam kehidupan sehari-
hari, sebagai nilai-nilai keimanan dan ketagwaaepd® RI, 2003: 2). Karena secara
subtansial, pendekatan agama memiliki kontribudardamemberikan motifasi
kepada individu untuk mempraktekkan nilai-nilai &kyhan keagamaan (tauhid) dan
akhlaq Al- karimaldalam kehidupan sehari-hari.

Keluarga merupakan suatu unit sosial yang palingl ldan paling utuh.
Bertambah atau berkurangnya anggota keluarga akampsengaruhi suasana
keluarga secara keseluruhan dan sebaliknya pemlsaf@sana dan corak hubungan
akan memberi dampak pada perasaan, pemikiran ddakpeanggota-anggotanya,
khususnya mengenai kematian ayah/ibunya akan mémabepengaruh pada
anaknya.

Kematian senantiasa menimbulkan suasana murungegieketika anak
mengalami problem semacam itu gejala yang akarrldiptkan adalah sikap dan
tingkah laku yang aneh bukan perilaku menyimpaikgpsyang diperlihatkan pada
diri seorang anak, adalah sikap menutup diri dammrignya komunikasi. Si anak
asuh cenderung pasif dalam bersosialisasi baik aseisgsama penghuni maupun

dengan pengurus panti, Sebab Menjadi anak asuh gmataseorang anak belum



sadar akan kematian orang tuanya mungkin tidak mtaulkan dampak yang begitu
negatif berbeda dengan ketika anak ditinggal nlat orang tuanya dalam keadaan
anak sudah beranjak dewasa (Bastaman, 2001 : 171).

Panti Asuhan Darul Hadlonah merupakan salah satti @suhan yang ada di
Semarang, yang memberikan layanan sosial terhadlal-aamak yatim, anak-anak
miskin dan anak-anak terlantar untuk diasuh daelithi@gra sehingga bisa mandiri,
agar dapat berperilaku yang baik, sesuai dengaanagmama, karena yatim dan anak
terlantar jika kurang mendapatkan perhatian, dikkext anak asuh tidak dapat
mengatasi situasi-situasi kritis dan terlalu meatikejolak emosinya, maka besar
kemungkinan anak asuh akan terperangkap ke jalag salah. hal tersebut sering
kali disebabkan oleh kurang adanya kemampuan amak tmengarahkan emosinya
secara positif, mengingat emosi adalah dorongawkb#rtindak (Goleman,1996:7).

Oleh karena itu di Panti Asuhan Yatim Piatu Darudidnah diadakan
pendekatan agama yang nantinya akan berpengarahkpadusnya perkembangan
emosional anak panti, yang didalamnya pendekatamagitu, leebih menitik
beratkan pada pengembalian jiwa seorang anak yangsa kehilangan kasih saying
dan pelindungan bagi kehidupannya. Dari kondisiaszm itu dan sikap enggannya
untuk bersosialisasi dengan temannya menjadikaih lgebhggi kepedulian panti
asuhan untuk memberikan bantuan dalam bentuk pelaks bimbingan,dimana
dalam pelaksanaan menggunakan pendekatan yangfabemsdividual guna

mempengaruhi jiwa anak dalam perubahan dan perkegahasikap sosialnya.



Dengan pendeketan agama ini diharapkan dapat miadéontribusi dalam
pemahaman mengenai sikap dan perilaku anak asuhsgrarusnya diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat, serta kecerdasarsi aigisi yang lain akan
memberi kontribusi dalam diri anak asuh sehinggaktealisasi dalam kehidupan
kesehariannya.

Dari uraian tersebut maka dalam upaya peningka¢aerdaskan emosional
anak asuh melalui pendekatan agama di Panti AsDi@ainl Hadlonah Semarang
yang sarat dengan nilai-nilai sosial akan memberikantribusi dalam pemahaman
mengenai sikap dan tingkahnya sesuai dengan aggaeem agama, sehingga akan
menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendagikah laku, sikap dan gerak-
gerik dalam kehidupannya.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertartkk mengangkat skripsi
yang berjudul “PENINGKATAN KECERDASAN EMOSIONAL ANK MELALUI
PENDEKATAN AGAMA DI PANTI ASUHAN DARUL HADLONAH

SEMARANG".

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah sebagaimana yang tdlabaikan, maka
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagdiuieri

2.1.1 Bagaimana kecerdasan emosial anak Panti Asuhar Badlonah Semarang ?



2.1.1 Bagaimanakah Peningkatan kecerdasan emosionalumeémdekatan agama

di Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

3.1 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tyguanhendak dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kecerdasan emosional an&awti Asuhan Darul
Hadlonah Semarang ?

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa Peningkakaterdasan
emosional melalui pendekatan agama di Panti Asubaml Hadlonah
Semarang ?

3.2 Adapun hasil penelitian ini diharapkan berfaah baik secara praktis
maupun teoritis.

1. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangamilgran
bagi para pengelola dan pembimbing sebagai bahdampangan dan
pemikiran lebih lanjut dalam usaha meningkatkanlitasa bimbingan
terhadap anak asuh di panti asuhan Darul Hadloaata&ng.
2. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbapeganikiran

dalam bidang dakwah khususnya bimbingan konseblgml dan dapat



menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat menamkaleksi
kepustakaan Islam dan bermanfaat bagi kalangan eakad pada

khususnya, serta masyarakat pada umumnya.

1.4 Telaah Pustaka

Berangkat dari latar belakang dan pokok permasajamaka kajian ini
akan memusatkan penelitian tentang “pendekatan agfatam peningkatan
kecerdasan emosional anak di Panti Asuhan DaruloHald SemararigUntuk
menghindari kesamaan antara penelitian ini dengaeljian terdahulu, penulis
memberikan gambaran beberapa karya/ penelitian gdagelevansinya.

Pertama adalah penelitian yang ada relevansinygadempembinaan
keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari penelitiamg/ailakukan oleh Sujud
Muhtarom (2004) dengan juddPeran Rumah Singgah dalam Pembinaan
Agama Islam pada Anak Jalanan.” (Studi AnalisisRlimah Singgah Putra
Mandiri Semarang) Penelitian ini mencoba mengkaji mengenai hubuhgan
seberapa jauh peran Rumah Singgah dalam pembingamaabagi anak
jalanan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakaetode pengumpulan data
yakni melalui dokumentasi, observasi, wawancara dagket (kuesioner),
subjek penelitian ini berjumlah 25 orang ditambattuspimpinan rumah
singgah dan satu pekerja sosial. Adapun tujuan pe@ab keagamaan Islam

dalam penelitian ini adalah terbentuknya suatu aipaimbinaan yang mengarah



kepada anak yaitu anak jalanan untuk menjadi ogamgy baik, mempunyai
Kepribadian yang kuat, sikap mental yang sehat)aiklgang terpuji serta
melaksanakan perintah agama Islam seperti shalasapdan kepatuhan kepada
orang tua. Pembinaan yang dilakukan meliputi kevaki praktek ibadah,
penghayatan, pengetahuan agama, dan konsekueniaayadalam penelitian
ini subyek yang utama adalah anak jalanan di maa& glanan adalah anak
yang di bawah umur 18 tahun yang menghabiskan wgiitmencari nafkah di
jalanan atau tempat-tempat umum lainnya guna meat@erkan hidupnya.
Yang kedua Skripsi Suwantin Keterkaitan antara Emosi dan Perilaku
Keagamaan pada Jama’ah Pengajian di Kecamatan RBmanPati. Tahun
1994” Dalam pnenelitian ini di kemukakan bahwa : sikapsinpada dasarnya
berlangsung tidak lama, ini terjadi ketika rangsangiuncul secara tiba-tiba,
emosi akan positif bila emosi spritualnya tingger@asarkan hasil penelitian
dari sejumlah informal/hasil angket yang disebarkada jama’ah pengajian
bulanan Kecamatan Batangan Pati. Terbukti bahwerkatan antara emosi
keagamaan yang tinggi maka menimbulkan perilakugdeman yang tinggi
pula. Kemudian dari analisis data yang dilaksanakanyata mereka timbul
dorongan perasaan takut kepada Allah terhadap amcasiksa neraka di
akherat, dari keyakinan itu maka mereka menjalarskelat seterusnya timbul

dengan perasaan raja’ pengharapan.



1C

Ketiga skripsi dari Marfuah yang meneliti dipaptanti asuhan Darul
Hadlonah dengan judulPengaruh intensitas shalat 5 waktu terhadap motivas
beragama anak di Panti Asuhan Darul Hadlonah Semgfta Penelitian ini
mencoba mengkaji mengenai hubungan/ seberaparjtensitas shalat 5 waktu
dalam motivasi jiwa beragama bagi anak asuh, Daglanelitian ini peneliti
menggunakan metode pengumpulan data yakni melakurdentasi, observasi,
wawancara dan angket (kuesioner), subjek peneliiafberjumlah 45 anak
ditambah satu pimpinan panti asuhan dan satu pekesgial. Adapun tujuan
pembinaan keagamaan Islam dalam penelitian iniabddrbentuknya suatu
usaha pembinaan yang mengarah kepada anak yakuaanh untuk menjadi
orang yang baik, mempunyai Kepribadian yang kukfpsmental yang sehat,
akhlak yang terpuji serta melaksanakan perintalmagislam seperti shalat 5
waktu dan kepatuhan kepada orang tua. Pembinaan dilakukan meliputi
keyakinan, praktek ibadah, penghayatan, pengetah@wgama, dan
konsekuensinya. Jadi dalam penelitian ini subyeilgys#tama adalah anak asuh
di mana anak asuh adalah anak yang di bawah unmtahi8.

Di samping tiga skripsi diatas, penulis juga memgguan telaah pustaka
dari skripsi dengan judufHubungan antara Lamanya Tinggal Dipondok
Pesantren dengan Kecerdasan Emosi Santri di Porfle¢antren Ribatul
Mutaalimin” Skripsi tersebut disusun oleh Sakiyah lulus taB063. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan metode penguampdata yakni observasi,
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interview dan dokumentasi. Dari penelitian ini gidta hasil yang signifikan
mengenai adanya 2 variabel yakni antara pondoknpresadan kecerdasan
emosi santri. Pondok Pesantren adalah tempatabetegngajar tentang ilmu
Agama Islam dengan berbagai macam System salahyaatnenggunakan
sistem sorogan, tetapi juga diajarkan tentang imangenai kemasyarakatan,
yang bersifat sosial yaitu interaksi antar umatgama Islam maupun umat
tidak seagama.

Dengan demikian penelitian terdahulu berdeda depgaelitian saat ini
yang hendak mengaji tentang bagaimana peningkataardkasan emosional
anak melalui pendekatan agama dengan menggunakimdengengumpulan

data yakni observasi, interview dan dokumentasi..

1.5 Metode Penédlitian
1.5.1Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaganelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialbehi subyek penelitian
secaraholistic dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-katalthhasa
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengaramfiaatkan berbagai
metode alamiah (Moleong, 2006: 6).
Berkaitan dengan judul yang diangkat, maka diparugendekatan yang

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendatan
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komprehensif. Ada dua pendekatan yang digunakaandgbenelitian ini.

Pertama: pendekatan sosiologis,sosiologi adalah suatu ilmu yang
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkgardstruktur, lapisan
serta berbagai gejala sosial lainnya yang salimkgitan. Dengan ilmu ini suatu
fenomena sosial dapat di analisa dengan faktooffakang mendorong
terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakikeyakinan yang
mendasari proses tersebut (Nata, 2000: 38-39).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatasiologis
dikarenakan sosiologi dapat digunakan sebagai saatu pendekatan
memahami kehidupan manusia di masyarakat. Keghemdekatan psikologis
psikologis atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempeagligjiwa seseorang melalui
gejala perilaku yang dapat diamatinya. Dalam pgaeli ini penulis
menggunakan pendekatan psikologis dikarenakan dengandekatan
psikologis dapat diketahui tingkat kecerdasan eomadi yang dialami oleh
seorang individu atau dalam hal ini anak asuh.

1.5.2 Data dan Sumber Data

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadiésponden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dakmuk statistik atau
dalam bentuk lainnya (Subagyo, 1991: 87).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahdsumber primer

dan sumber sekunder. Sumber data primer yaitu: surdata yang dapat
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memberikan data penelitian secara langsung (Subd@®@il: 87-88). subjek
penelitian ini berjumlah 45 orang ditambah satugiran panti asuhan dan satu
pekerja sosial di Panti Asuhan Darul Hadlonah Senmgar
Sedangkan sumber data sekunder adalah data yasrgldiplewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyekelitian (Azwar, 1998: 91).
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sd&uadalah sesuatu sesuatu
yang memiliki kompetensi dengan masalah yang menpukok dalam
penelitian ini, baik buku-buku maupun dokumen-dokamyang ada
relevansinya dengan kajian penelitian.
1.5.3Metode Pengumpulan Data
Untuk mengadakan penelitian ini, metode pengumpuliata yang
digunakan adalah:
a. Observasi
Penelitian yang dilakukan dengan cara menggunakamggmatan
terhadap obyek secara langsung atau tidak lang6lingl993: 72). Metode
observasi biasa juga diartikan sebagai pengamatan @encatatan data
dengan sistematis fenomena yang diselidiki (Ha@42 151).
Metode observasi penulis lakukan dengan melihagsiamg kegiatan-
kegiatan yang dilakukan para pembina atau pengaeoth dengan anak asuh

yang berkaitan dengan bimbingan keagamaan.
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b.Wawancara

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancgadu suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informsetara langsung
dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan paatanarf, wawancara
bersama berhadapan langsung antara intervieweradengorman dan
kegiatannya dilakukan secara lig&ubagyo, 1996: 234).

Dalam metode wawancara ini, peneliti mengadakan amaara
langsung dengan anak dan Pembina di Panti Asuhaml DM#adlonah
Semarang. Penelitian ini menggunakan wawancaralbeetbuka sehingga
dapat diperoleh data yang luas dan mendalam.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi ini adalah suatu metode dengencan data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, degedan sebagainya.
Dibandingkan dengan metode yang lain, metode doRtaseini yang tidak
begitu sulit dan diamati dalam metode ini adalamdaemati bukannya benda
hidup (Arikunto, 2002: 206).

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh dokohdekumen
tentang keadaan umum panti di Panti Asuhan Dardldfah Semarang. dan

kebijakan yang terkait dengan penelitian ini.



15

1.5.4 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menatasaistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lain-laitukurmeningkatkan
pemahaman penelitian tentang kasus yang ditelitindanyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain (Muhadjir, 1992: 183). Sstebata terkumpul,
kemudian dikelompokkan dalam satuan kategoris dematisis secara
kualitatif. Adapun metode yang digunakan adalahonetanalisis kualitatif
deskriptif. Metode ini bertujuan melukiskan secaiatematis, fakta dan
karakteristik bidang-bidang tertentu, secara fdktdan cermat dengan

menggambarkan keadaan atau struktur fenomena (foku996: 243).

1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi menjadi lima bab dan setiap tediri dari sub bab,
dengan perincian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang)mpesan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakaarigka teoritik, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il tinjauan umum tentang peningkatan kecerdasawsional anak
melalui pendekatan agama asuh meliputi:.. kecerdasaosional, definisi
kecerdasan emosional, faktor yang mempengarui ¢asen emosional,

unsure-unsur kecerdasan emosional, cara pembinaeerdasan emosinal,
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pengertian pendekatan agama, pentingnya pendekagama, asas-asas
pendekatan agama, dan materi pendekatan agamauliaghatan kecerdasan
emosional.

Bab Il terdiri dari dua sub bab. Sub pertama beg@nbaran umum
lokasi penelitian yang meliputi tinjauan historietak geografis, struktur
organisasi dan fungsi, visi dan misi, keadaan persgdan anak asuh sarana
dan prasarana. Sub bab kedua membahas tentangksaim kecerdasan
emosional anak melalui pendekatan agama asuh diwsutt Darul Hadlonah
Semarang.

Bab IV memuat analisis pembahasan masalah yangi leritang
analisis peningkatan kecerdasan emosional anak amlalui pendekatan
agama di Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang.

Bab V merupakan bab terakhir sekaligus sebagaipesiutup yang

meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



